BAB YV

PENUTUP

Pengalaman adalah guru yang terbaik sebagai pembelajaran hidup untuk masa
depan. Ada dua pengalaman yang biasanya kita lalui, yaitu pengalaman baik dan
buruk. Pengalaman baik akan menjadi acuan kedepan supaya lebih baik atau
dipertahankan. Pengalaman buruk adalah pembelajaran supaya kita tidak berbuat
kesalahan yang sama dan berusaha memperbaiki. Begitu juga tentang kata-kata yang
tidak enak dengan nama Bambang yang selalu dihubung-hubungkan dengan hal yang
buruk.

Keseluruhan hasil karya fotografi yang dibuat merupakan foto dokumenter
dalam mosaik., Foto tersebut adalah ungkapan diri dan wujud perasaan, yang
terangkai dalam kehidupan setiap Bambang apa adanya. Melalui foto dokumenter
yang berisi tentang kehidupan sehari-hari setiap Bambang, akan dirangkai dalam
bentuk mosaik, yang akhirnya membentuk image baru.

Model yang digunakan adalah 20 orang laki-laki dari 115 orang Bambang.
Bertempat tinggal dan tercatat sebagai warga Kecamatan Danurejan Kota
Yogyakarta. Pemilihan model tersebut tanpa dibatasi usia, tingkat sosial, dan
ekonomi, tanpa pengarahan dan kostum tertentu, sehingga penganbilan foto apa
adanya. Daya tarik foto ini adalah kegiatan sechari-sehari hari yang dibuat secara
mosaik dengan mendekati karya, dan apabila dilihat dengan jarak tertentu akan

membnentuk gambar atau image baru.

88

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Proses pembuatan karya melalui tahapan perijinan, yaitu dari BAPEDA di
kantor Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta, dilanjutkan Dinas Perizinan Walikota
Madya Yogyakarta, dan diteruskan ke Kecamatan Danurtejan Yogyakarta. Jadwal
pemotretan menyesuaikan dengan model, sehingga setiap hari harus membagi waktu
dengan ke- 20 model Bambang tersebut.

Dari rangkaian proses tersebut, menghasilkan karya mosaik yang
mempunyai karakter tersendiri. Karya ini tentunya belum begitu populer di
masyarakat. Melalui pameran-ini mengharapkan agar masyarakat dapat mengenal,
menikmati, dan menghayati melalui karya foto-foto ini. Selain itu, mengharapkan

bisa menjadi media komunikasi visual antara fotografer dengan penikmat foto.
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